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ABSTRAK 

Winarsih, Sri. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Hands On Activity Berbantuan 

Opportunity Board Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa ”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Nurul Husnah Mustika Sari, 

M.Pd.  

Kata kunci: kemampuan representasi, Hands-On Activity (HOA), Opportunity 

Board. 

Kemampuan representasi matematis siswa merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika, karena membantu siswa menghubungkan konsep 

abstrak dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

wawancara dengan guru SMP Negeri 03 Kajen, ditemukan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam merepresentasikan konsep matematis secara visual, simbolik, dan 

verbal, serta cenderung tidak aktif dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 

pemahaman siswa terhadap materi peluang menjadi kurang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran 

Hands On Activity (HOA) berbantuan Opportunity Board terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. Model HOA dipilih karena menekankan keterlibatan 

aktif siswa melalui pengalaman langsung yang selaras dengan teori konstruktivisme 

Piaget, di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi 

dengan lingkungan. Opportunity Board digunakan sebagai alat peraga yang 

membantu siswa memvisualisasikan konsep peluang secara konkret, mendorong 

keterlibatan aktif, dan meningkatkan pemahaman siswa. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengatasi kesulitan dalam memahami 

materi peluang dan meningkatkan kemampuan representasi matematis mereka 

secara signifikan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif dan desain yang diterapkan ialah Quasi Eksperimen Design. 

Desain penelitian ini menggunakan dua kelompok: kelompok eksperimen yang 

menerapkan model HOA dengan Opportunity Board dan kelompok kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 170 siswa, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling sebanyak 64 siswa. Data dikumpulkan melalui Pretest dan Posttest yang 

diberikan kepada kedua kelompok. Analisis data dilakukan dengan uji-t 

independent samples test untuk menentukan perbedaan hasil antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, 

kemampuan awal siswa di kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, dengan nilai p-value sebesar 0.092, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0.05. Hal ini menandakan bahwa kondisi awal kemampuan representasi 
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matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama. Namun, setelah 

perlakuan diberikan, terdapat peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran HOA berbantuan Opportunity Board. 

Rata-rata nilai Posttest pada kelas eksperimen mencapai 50,31, meningkat secara 

signifikan dibandingkan dengan nilai Pretest yang sebesar 31,72. Sementara itu, 

kelas kontrol hanya mengalami peningkatan yang lebih kecil, dengan rata-rata nilai 

Posttest sebesar 36,06 dari Pretest 25,16. Analisis uji-t menghasilkan nilai thitung 

sebesar 4,882 dengan derajat kebebasan (df) 62 dan p-value < 0.001. Jika 

dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,998, maka |thitung| ≥ ttabel sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hal ini berarti ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Hands On Activity dengan bantuan alat peraga Opportunity Board terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa, yang terlihat dari peningkatan hasil 

belajar yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah komponen penting dalam sistem pendidikan formal 

yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran (Listriania & Aini, 2019:50). Hal itu terlihat jelas di sekolah, di 

mana alokasi waktu untuk pelajaran matematika lebih besar secara signifikan 

dibandingkan mata pelajaran lain (Sarumaha et al,.2024:143). Irawan dan 

Daeka dalam Basuki et al,.(2023:136) berpendapat, mempelajari matematika 

lebih menekankan penalaran serta logika bukan sekedar berhitung dan 

mempelajari angka. Matematika berarti sebuah pelajaran yang materinya 

dipenuhi dengan permasalahan, sehingga perlu terampil dan tenang ketika 

memecahkannya (Marliani & Hakim, 2015:138). Maryati dan Priatna 

(2017:336) mendefinisikan matematika ialah ilmu deduktif di mana 

kebenarannya ditetapkan melalui pembuktian teorema, sifat-sifat, serta 

argumen yang terbukti. Maryanti dan Priatna menjelaskan lebih lanjut, 

matematika disebut sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 

pemikiran rasional dengan mempergunakan definisi-definisi yang teliti, jelas 

dan tepat. 

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) memutuskan 

lima keterampilan penting yang perlu dikuasai siswa, yakni konektivitas 

(connectivity), penyelesaian masalah (problem-solving), berpikir logis 

(reasoning), representasi (representation), serta komunikasi (communication). 

Representasi termasuk bagian dari lima keterampilan penting yang mana 
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tercakup dalam NCTM (Syafri, 2017:51). Keterampilan siswa dalam 

merepresentasikan masalah secara matematis mengacu pada keterampilannya 

dalam menyampaikan ide-ide matematis (seperti arti, uraian, masalah, serta 

lain-lain) guna menyampaikan hasil karyanya dengan mempergunakan 

pendekatan inovatif sebagai hasil pemikiran kritis dalam menyelesaikan sebuah 

masalah (Sholehah et al,.2023:1392). Dalam konteks pembelajaran matematika 

modern, representasi matematis menjadi fokus utama karena 

beberapa alasan yaitu representasi matematis sangat erat hubungannya dengan 

pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi. Agar dapat berkomunikasi 

suatu hal dengan baik, seseorang membutuhkan representasi dalam bentuk 

diagram, gambar, grafik, ataupun representasi lain. Melalui kemampuan 

representasi, maka permasalahan yang awalnya terkesan sulit dipahami serta 

kompleks terlihat lebih mudah dan simpel, dengan demikian memungkinkan 

penyelesaian permasalahan yang disuguhkan menjadi lebih efektif (Sabirin, 

2014:33). Pendekatan guru dalam menggunakan beragam representasi 

matematika memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap peningkatan 

pengetahuan matematika siswa (Hartoni, 2019:12-13). 

Hasil dari wawancara yang sudah dijalankan dengan guru matematika 

kelas VIII di SMP N 03 Kajen, didapati jika pada saat proses pembelajaran 

ketika guru memberikan materi serta memberi kesempatan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan, banyak siswa tidak memanfaatkan kesempatan ini 

untuk mengklarifikasi materi yang kurang dipahami. Selain itu, siswa juga 

kurang mahir dalam menjalankan representasi matematis seperti mengubah 
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persamaan, notasi, simbol, grafik, tabel, maupun pernyataan matematis lain ke 

dalam bentuk lain untuk memecahkan masalah yang diberikan. Hal itu 

memungkinkan pencapaian kognitif siswa terhadap materi pembelajaran yang 

belum optimal. Model pembelajaran yang diterapkan juga kurang efektif dalam 

mengaktifkan siswa dan cenderung membuat siswa merasa bosan pada 

akhir pembelajaran. 

Agar siswa tidak merasa bosan serta terpacu kemampuan 

representasinya, baiknya perencanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) harus 

dilakukan secara seksama, namun tetap memungkinkan adanya penyesuaian 

berdasarkan dinamika pembelajaran. Rancangan pembelajaran yang baik 

setidaknya merujuk pada Silabus dan Modul Pembelajara. Sedangkan, 

pembelajaran yang tidak kaku berarti menerapkan berbagai model 

pembelajaran yang bervariasi, inovatif serta menarik yang dapat merangsang 

semangat dan aktif belajar siswa khususnya pada materi pelajaran matematika 

(Maswar, 2019:28-29). 

Model pembelajaran Hands On Activity (HOA) merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara langsung 

dalam proses belajar sehingga siswa dapat secara aktif membangun 

pengetahuan dan kemampuan yang relevan dengan materi pembelajaran. 

Kartono dalam Safutri (2023:5) mendefinisikan Hands On Activity sebagai 

pendekatan yang mendorong siswa untuk belajar secara langsung dengan 

menjalankan sendiri, menjalani proses, mengamati objek, menganalisa, 

membuktikan, serta menyimpulkan hasilnya. Dengan terlibat dalam aktivitas 
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yang menantang, siswa belajar untuk mengidentifikasi berbagai cara untuk 

merepresentasikan masalah matematika dan menemukan solusi, yang 

memperkuat kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai bentuk 

representasi matematis. Safutri (2023:5) lebih lanjut menjelaskan jika model 

pembelajaran Hands On Activity mengajak siswa tidak hanya sebagai penonton 

ataupun pendengar saat guru menjelaskan, tetapi juga sebagai pelaku yang aktif 

dalam mengamati, menjalankan, serta memahami objek pembelajaran secara 

langsung. Pendekatan ini membuka peluang belajar yang nyata, sehingga 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk ikut berpartisipasi dalam 

merepresentasikan pemahaman siswa. Hal tersebut sesuai dengan pandangan 

Walan dalam Radiusman et al,.(2020:111), HOA juga membantu siswa 

memahami konsep, mendorong motivasi, dan memunculkan ketertarikan 

belajar siswa karena selama proses pembelajaran pendidik secara aktif 

mengajukan pertanyaan kepada siswa serta selalu menanggapi  jawaban siswa. 

Ketika siswa lebih termotivasi, siswa cenderung lebih bersemangat dalam 

mempelajari matematika dan lebih termotivasi untuk mengembangkan 

pemahaman konseptual yang diajarkan sehingga secara otomatis meningkatkan 

kemampuan siswa dalam merepresentasikan pengetahuan matematika. 

Melalui HOA, siswa akan mendapatkan pengetahuan yang 

komprehensif terhadap materi pelajaran, serta pengalaman agar dapat 

mengembangkan kemampuan representasi matematis sebagai bagian dari 

proses kognitif siswa. Dengan metode ini, pengetahuan siswa terhadap materi 

akan mengalami peningkatan dan tahan lama karena siswa belajar secara 
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langsung melalui pengalaman. Penggunaan alat peraga semakin memperkuat 

proses pembelajaran yang aktif ini.  

Menurut Binanguan & Hakim dalam Jagom et al,.(2020:340) kolaborasi 

yang baik antara model pembelajaran dan alat peraga yang dipergunakan 

dengan baik dapat membangun kreativitas siswa dalam mengembangkan 

pikiran kritis, serta mampu beradaptasi dengan suasana belajar yang kondusif. 

Tujuan peneliti adalah untuk menguji efektivitas penggunaan alat peraga dalam 

mata pelajaran matematika, khususnya untuk membantu siswa mengerti konsep 

peluang dari berbagai kemungkinan dalam suatu percobaan. Media 

pembelajaran yang dipergunakan pada penelitian ini dikenal sebagai 

Opportunity Board ataupun papan peluang. Opportunity Board ini berupa 

papan yang memvisualisasikan berbagai kemungkinan kejadian seperti 

pelemparan dadu, koin, ataupun putaran spinner. Penggunaan Opportunity 

Board diarahkan untuk membantu siswa dalam menjawab berbagai macam soal 

terkait peluang, frekuensi relatif, serta harapan dari hasil percobaan matematis 

(Sarumaha et al,.2024:145). Melalui interaksi langsung dengan alat peraga 

seperti Opportunity Board, siswa dapat lebih mudah memvisualisasikan dan 

mengerti gagasan-gagasan peluang, sehingga mampu merepresentasikannya 

dalam bentuk persamaan, grafik, tabel, simbol, serta bentuk representasi 

lainnya. 

Berdasarkan riset sebelumnya yang dijalankan oleh Beny Meilon (2019) 

membuktikan jika implementasi model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

yang didukung Hands On Activity efektif dalam meningkatkan kemampuan 
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siswa dalam merepresentasikan konsep matematis. Kelas yang mengikuti 

metode ini mencapai tingkat pencapaian yang tinggi, dengan lebih dari 75% 

siswa mencapai pencapaian yang dianggap memadai secara klasikal. 

Dibandingkan dengan metode ekspositori, Pembelajaran mempergunakan 

pendekatan PBL dengan dukungan Hands On Activity menghasilkan kemajuan 

yang lebih signifikan dalam kemampuan representasi matematis siswa. Riset 

lain juga menyoroti efek positif dari penggunaan alat peraga pada kemampuan 

siswa dalam merepresentasikan konsep matematis yang dijalankan oleh Denty 

Aprilia (2021) dengan hasil yang diperoleh ialah penerapan Dynamic Geometry 

Software (DGS) dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar pada siswa 

SMP Islam Al-Falah Kota Jambi mempunyai efektivitas yang signifikan dalam 

mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. Hasil yang 

diperoleh dari kelas eksperimen yang menerapkan DGS jauh lebih baik 

daripada kelas kontrol yang tidak menerapkan alat peraga tersebut. 

Dengan beberapa riset terdahulu dapat dilihat jika pembelajaran 

matematika yang melibatkan interaksi langsung  dengan materi pelajaran, baik 

melalui PBL berbantuan Hands On Activity ataupun penggunaan alat  peraga 

seperti dynamic geometry software (dgs), berpengaruh positif meningkatkan 

kemampuan siswa dalam merepresentasikan konsep matematis. Dengan 

memberikan peluang kepada siswa untuk memperoleh pemahaman konsep 

matematika secara lebih mendalam dan aplikatif, pendekatan ini memperkuat 

keterampilan siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan efektif. 
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Berdasarkan konteks masalah yang sudah diuraikan, peneliti bertujuan 

untuk melakukkan penelitian terkait “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN HANDS ON ACTIVITY BERBANTUAN OPPORTUNITY 

BOARD TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

SISWA”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan kajian terhadap latar belakang masalah, peneliti dapat 

merumuskan permasalahan penelitian spesifik terkait kondisi yang terjadi di 

SMPN 03 Kajen, yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa kurang aktif bertanya dan mengklarifikasi materi yang belum 

dipahami. 

2. Siswa belum mampu mengubah dan menyajikan representasi matematika 

dalam berbagai bentuk seperti simbol, tabel, dan grafik. 

3. Model pembelajaran yang digunakan monoton, membuat siswa cepat 

bosan dan kurang termotivasi. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Untuk menjaga fokus penelitian dan menyesuaikannya dengan kapasitas, 

serta pengetahuan peneliti, ruang lingkup penelitian dibatasi pada permasalahan 

berikut. 

1. Model pembelajaran Hands On Activity berbantuan Opportinity Board 

2. Kemampuan representasi matematis Siswa. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian latar belakang, peneliti merumuskan permasalahan 

penelitian yang spesifik, yaitu: "Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan 

model pembelajaran Hands On Activity dengan bantuan alat peraga 

Opportunity Board  terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 03 Kajen?" 

1.5 Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 03 Kajen setelah penerapan model 

pembelajaran Hands On Activity dengan bantuan alat peraga Opportunity 

Board. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 

pemahaman serta pengetahuan ilmiah terkait dengan kemampuan 

representasi matematis, khususnya melalui penerapan model pembelajaran 

Hands On Activity.  

1.6.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Siswa: Meningkatkan kemampuan siswa dalam merepresentasikan 

konsep matematis dengan lebih baik melalui penggunaan model 
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pembelajaran Hands On Activity dengan alat peraga Opportunity Board 

.  

2. Bagi Pendidik: Memberikan panduan serta alternatif dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.  

3. Bagi Peneliti: Memperluas wawasan serta pengalaman dalam 

mengembangkan metode pembelajaran matematika yang inovatif serta 

aplikatif.  

4. Bagi Sekolah: Meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika serta 

keterampilan siswa melalui implementasi model pembelajaran yang 

interaktif seperti Hands On Activity. 



 

10 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari penggunaan model pembelajaran Hands On 

Activity (HOA) dengan bantuan alat peraga Opportunity Board terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 03 Kajen. 

Hal ini didukung oleh hasil uji statistik yang menunjukkan nilai thitung sebesar 

4.882 dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,998, maka nilai mutlak thitung lebih 

besar dari ttabel dengan derajat kebebasan (df) 62 dan nilai signifikan one-sided 

(p-value) < 0.001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Kemampuan 

representasi matematis siswa yang diajarkan dengan model Hands On Activity 

terbukti lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan 

Pembelajaran konvensional . Model Hands On Activity efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep peluang serta meningkatkan kemampuan 

representasi matematis mereka. Melalui penggunaan alat peraga seperti 

Opportunity Board, siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

memperkuat pemahaman mereka melalui pengalamann langsung. Dengan 

demikian, penerapan model Hands On Activity berbantuan Opportunity Board 

dapat menjadi metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika di sekolah. 
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5.2 Saran 

Sebagai upaya pengembangan lebih lanjut, beberapa rekomendasi yang 

dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat keberhasilan penerapan model Hands On Activity dalam 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa di SMP Negeri 03 

Kajen, disarankan agar guru dapat mempertimbangkan penggunaan model 

ini sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika. 

2. Disarankan kepada peneliti lain untuk mengembangan alat peraga yang 

lebih interaktif dan menarik, agar siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan efisien. 
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